SMARTLINK RUPIAH FIXED INCOME FUND

BLOOMBERG: AZRPFIF:lJ

Tujuan Investasi

Tujuan investasi dari dana ini adalah untuk
menyediakan pendapatan yang relatif
stabil dengan menjaga modal untuk jangka
panjang.

1Bulan | 3Bulan | 6 Bulan 1Tahun | 3Tahun | Sejak Awal Tahun Sejak Peluncuran
[Smartlink Rupiah Fixed Income Fund 021% | 061% 2,61% 142% 14,89% 2,72% 266,09%
\Lolok Ukur* 0,00% 1,03% 3,02% 227% 16,24% 291% 134,28%

*80% Indonesia Bond Pricing Agency (IBPA) IDR Bond Index & 20% Rata-rata Deposito (1 Bulan) dari BNI, BCA dan Citibank
(Tolak ukur; sebelum Jul 2018: 80% Bloomberg Indonesia Local Sovereign Bond (BINDO) Index & 20% Rota-rata Deposito (1 Bulon) dari BN/, BCA dan Citibank; sebelum Maret 2016: 80% HSBC Indonesian Local Bond Index & 20% Rata-rota Deposito (1 Bulan) dori BNI, BCA dan
Citibank ; sebelum Jonuari 2012 : Rota-rata Deposito 1 Bulan dari BN, BCA dan Citibank)

Strategi Investasi

Untuk mencapai tujuan investasi maka
dana ini diinvestasikan 0 - 20% ke dalam
instrumen-instrumen jangka pendek (seperti
deposito, SBI, SPN, dan/atau reksadana
pasar uang), dan 80 - 100% ke dalam
instrumen jangka menengah atau panjang

(seperti  obligasi

pemerintah,

obligasi

korporasi, dan/atau reksadana pendapatan

tetap).

Kinerja Portofolio

Periode 1 tahun
Bulan Tertinggi

1,42%
Des-08 9,19%

Bulan Terendah Okt-08 -9,36%
Rincian Portofolio

Reksadana - Pdpt Tetap 93,99%
Reksadana - Alternatif 2,32%
Kas/Deposito 3,70%
Lima Besar Obligasi

FR0068 823%
FR0070 6,76%
FR0056 5,90%
FRO078 5,68%
FR0059 4,45%
Informasi Lain

Total dana (Milyar IDR) IDR 1.083,54
Kategori Investasi Moderat
Tanggal Peluncuran 25 Mei 2001
Mata Uang Rupiah
Metode Valuasi Harian
Rentang Harga Jual-Beli 5.00%
Biaya Manajemen 2.00% p.a.
[ Harga per Unit | [ Jual |

| (Per 31 Mei 2019) | IDR 3.477,89 | IDR 3.660,94 |

Dikelola oleh  PT. Asuransi Allianz Life Indonesia

Kurva Harga Unit Smartlink Rupiah Fixed Income Fund
(Sejak Peluncuran)

7,50 %

Kinerja Bulanan Smartlink Rupiah Fixed Income Fund
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Komentar Mandjer Investasi

Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) mengumumkan inflasi di bulan Mei 2019 pada level bulanan +0.68% (dibandingkan konsensus inflasi +0.53%, +0.44%
di bulan April 2019). Secara tahunan, inflasi tercatat pada level +3.32% (dibandingkan konsensus +3.13%, +2.83% di bulan April 2019). Inflasi inti berada di
level tahunan +3.12% (dibandingkan konsensus +3.08%, +3.05% di bulan April 2019). Inflasi pada bulan ini masih dikarenakan oleh kenaikan pada harga
bahan makanan (cabai merah dan daging ayam) dan kenaikan tarif pesawat terbang menjelang Ramadhan dan Idul Fitri. Pada pertemuan Dewan
Gubernur 15 dan 16 May 2019, Bank Indonesia mempertahankan 7-day Reverse Repo Rate acuannya pada level 6.00%, dan juga mempertahankan
fasilitas simpanan dan fasilitas peminjaman pada level 5.25% dan 6.75%. Rupiah melemah terhadap Dollar AS sebesar -1.20% menjadi 14,385 di akhir
bulan May 2019 dibandingkan bulan sebelumnya 14,215. Neraca perdagangan April 2019 mencatat defisit sebesar -2.502 miliar Dollar AS versus surplus
bulan sebelumnya sebesar +0.540 milliar dollar AS. Defisit ini terutama dikarenakan oleh kenaikan impor pada untuk minyak dan gas, terutama produk
minyak, sedangkan pertumbuhan ekspor menurun sebesar -32% dibandingkan bulan sebelumnya. Neraca perdagangan nonmigas pada bulan April 2019
mencatat defisit sebesar -1.008 miliar dolar AS, memburuk dari surplus sebesar +0.989 miliar dolar AS di bulan sebelumnya. Defisit ini disebabkan
penurunan ekspor bahan bakar mineral (batu bara). Sedangkan, neraca perdagangan migas defisit sebesar -1.493 miliar dollar AS pada April 2019,
memburuk dibandingkan defisit -0.448miliar Dollar AS pada Maret 2019. Posisi cadangan devisa Indonesia adalah sebesar USD 120.35 miliar pada akhir
Mei 2019, sedikit lebih rendah dibandingkan dengan USD 124.3 miliar pada akhir April 2019. Penurunan cadangan devisa pada April 2019 dipengaruhi
oleh pembayaran hutang luar negeri.

Yield obligasi pemerintah berbasis Rupiah ditutup naik di akhir bulan Mei 2019 yang disebabkan oleh keluarnya investor asing. Baik sentimen global
maupun domestik mempengaruhi volatilitas di pasar. Eskalasi perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok yang mana Amerika Serikat menaikan
tarif dari 10% ke 25% untuk 200 miliar dolar terhadap impor Tiongkok dan kemudian pembalasan Tiongkok ke Amerika Serikat yang mana Tiongkok juga
menaikan tarif menjadi 25% untuk 60 miliar dollar terhadap impor Amerika Serikat, melukai pasar. Sedangkan dari sisi domestik, defisit neraca transaksi
berjalan kuartal pertama yang lebih lebar dari yang diperkirakan maupun defisit neraca perdagangan, membuat pasar semakin melemah. Bank Indonesia
terlihat mencoba untuk membantu pasar agar tidak jatuh lebih dalam. Kemenangan Jokowi pada pemilu Indonesia disambut baik oleh para pemain pasar
yang mana pasar menjadi lebih bullish. Walaupun, ada kekacauan politik beberapa hari yang disebabkan oleh pendukung Prabowo. Pasar cenderung
menjadi lebih kuat hingga akhir bulan yang juga dikarenakan oleh kenaikan peringkat dari S&P dari BBB- menjadi BBB. Standard & Poor's (S&)
meningkatkan kredit rating Indonesia dari BBB- dengan prospek stabil ke BBB dengan prospek stabil. Peringkat didukung oleh tingkat hutang pemerintah
Indonesia yang cukup rendah dan hutang luar negeri yang masih dalam tingkat moderat. S&P juga menyatakan bahwa Indonesia memiliki prospek
pertumbuhan ekonomi yang kuat di masa depan. Pihak asing menurunkan kepemilikan mereka sebesar -10.78 trilliun Rupiah di bulan Mei 2019 (bulanan
-1.12%), yakni dari 960.34 triliun per 30 April 2019 ke IDR 949.56 triliun per 31 Mei 2019, yang membawa kepemilikan mereka menjadi 37.88% dari total
obligasi pemerintah yang dapat diperdagangkan (38.38% di bulan sebelumnya). Yield di bulan Mei 2019 untuk 5 tahun naik +25bps menjadi +7.56%
(+7.31% di April 2019), 10 tahun naik +20bps menjadi +8.03%(+7.83% di April 2019), 15 tahun naik +24bps menjadi +8.51%(+8.27% di April 2019), dan 20
tahun naik +10bps menjadi +8.48%(+8.37% di April 2019).

Dalam hal strategi portfolio kami mempertahankan strategi.

Disclaimer:

Smartink Rupiah Fixed Income Fund adaloh produk unit-ink yang ditawarkan oleh PT. Asuransi Allinz Life Indonesia (Allianz). Informasi i disiapkan oleh Alianz dan digunokan sebagai keterangan saja. Kinerja dana ini tidak djamin, niai unit dan pendapatan dari dana
ini dapat bertamboh atou berkurang. Kinerja masa lalu dan prediksi masa depan tidok merupakan jaminan untuk kinerja mosa depan. Allianz tidak menjomin atau menjadikan patokan atas penggunaan / hasil atos penggunaan angka-angka yang dikeluarkan dalom hal
kebenaran, keteltion, kepastion atau sebaliknyo. Anda disarankan meminta pendapat dari konsultan keuangan Anda sebelum memutuskan untuk melakukan investasi.

Allianz ()



